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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1. Kesimpulan 

1. Gambaran Produk (Product) pada Rumah Makan Lotek Asli di Kota 

Bandung, jawaban responden untuk variabel Produk (Product) paling 

banyak berada di rentang setuju, dimana persentase jawaban responden 

adalah sebesar 71.04%, atau berada di rentang tinggi. 

2. Gambaran harga (Price) pada Rumah Makan Lotek Asli di Kota Bandung, 

jawaban responden untuk variabel Harga (Price) paling banyak berada di 

rentang setuju, persentase jawaban responden adalah sebesar 71.11%, atau 

berada di rentang tinggi. 

3. Bagaimanakah gambaran Saluran distribusi (Place) pada Rumah Makan 

Lotek Asli di Kota Bandung, jawaban responden untuk variabel Saluran 

distribusi (Place) paling banyak berada di rentang setuju, persentase 

jawaban responden adalah sebesar 70.89%, atau berada di rentang tinggi. 

4. Gambaran promosi (Promotion) pada Rumah Makan Lotek Asli di Kota 

Bandung, jawaban responden untuk variabel Promosi (Promotion)paling 

banyak berada di rentang tidak setuju, persentase jawaban responden adalah 

sebesar 62.78%, atau berada di rentang moderat. 

5. Gambaran People (karyawan) pada Rumah Makan Lotek Asli di Kota 

Bandung, jawaban responden untuk variabel Orang (People) paling banyak 

berada di rentang setuju, persentase jawaban responden adalah sebesar 

74.61%, atau berada di rentang tinggi. 

6. Gambaran Proses (process) pada Rumah Makan Lotek Asli di Kota 

Bandung, jawaban responden untuk variabel proses (process) paling banyak 

berada di rentang setuju, persentase jawaban responden adalah sebesar 

80.72%, atau berada di rentang tinggi. 

7. Gambaran bukti fisik (physiscal evidence) pada Rumah Makan Lotek Asli 

di Kota Bandung, jawaban responden untuk variabel Physical Evidence 
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(Bukti fisik) paling banyak berada di rentang setuju, persentase jawaban 

responden adalah sebesar 67.07%, atau berada di rentang tinggi. 

 

4.2. Saran 

4.2.1. Saran Untuk perusahaan.  

1. Didapat bahwa dalam lingkungan Rumah Makan Lotek Asli di Kota 

Bandung, Konsumen menghayati karyawan (orang) menjadi komponen 

positif yang diterima sudah baik bagi para konsumen pengunjung Rumah 

Makan Lotek Asli di Kota Bandung. Dengan demikian, Perusahaan perlu 

untuk mempertahankan adanya karyawan penjualan yang informatif yang 

dapat memberikan adanya informasi yang jelas mengenai produk-produk 

yang ditawarkan.  

2. Sementara, komponen bauran pemasaran terendah adalah promosi. Promosi 

merupakan alat komunikasi untuk menghubungkan keinginan pihak peritel 

dengan konsumen untuk memberitahu, membujuk, dan mengingatkan 

konsumen agar mau membeli produk yang dijual.  Dalam lingkungan 

Rumah Makan Lotek Asli di Kota Bandung, Konsumen menghayati 

promosi (Promotion) yang dilakukan masih belum maksimal, karena masih 

belum memanfaatkan sosial media dan media lain sehingga konsumen juga 

masih kurang mengetahui mengenai produk yang ditawarkan.  

4.2.2. Saran Untuk peneliti sebeluumnya 

1. peneloti menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan 

penelitian di lingkungan retail makanan dan minuman lain, sehingga hasil 

penelitian dapa digeneralisasikan pada sampel lebih luas 

2. Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat 

mengembangkan hasil penelitian dengan melakukan penelitian asosiatif, 

terutama dengan menambahkan variabel dependen yang relevan, serti 

keputusan pembelian, kepuasan konsumen, maupun loyalitas konsumen, 

sehingga hubungan antara bauran pemasaran dan perilaku konsumen dapat 

dipetakan lebih mendalam  
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4.3. Implikasi Penelitian 

Sesuai dengan hasil peneltian ini, Rumah Makan Lotek Asli di Kota Bandung, 

Konsumen menghayati karyawan (orang) menjadi komponen positif yang 

diterima sudah baik bagi para konsumen pengunjung Rumah Makan Lotek Asli di 

Kota Bandung.  Karena itu, perusahaan diharapkan dapat terus mempertahankan 

karyawan sebagai ujung tombak dalam memberikan pelayanan kepada konsumen.  

Di sisi lain, komponen bauran pemasaran terendah adalah promosi. Promosi 

merupakan alat komunikasi untuk menghubungkan keinginan pihak peritel 

dengan konsumen untuk memberitahu, membujuk, dan mengingatkan konsumen 

agar mau membeli produk yang dijual.  Perusahaan perlu memperbaiki promosi 

yang digunakan dan mengembangkan sarana promosi baru sehingga perusahaan 

lebih dikenal.  
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